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Abstrak

Sentra pedesaan berbasis komoditas kopi dan karet di Provinsi Sumatera Selatan menghadapi tantangan pembangunan yang kompleks berupa konflik pemanfaatan ruang antara aktivitas perkebunan rakyat dan peternakan, keterbatasan akses terhadap sumber daya produktif, ketimpangan penguasaan aset, serta meningkatnya migrasi generasi produktif menuju wilayah perkotaan. Permasalahan tersebut menunjukkan bahwa keberlanjutan ekonomi desa tidak hanya bergantung pada produktivitas komoditas, tetapi juga pada kemampuan masyarakat dalam mengatur penggunaan ruang, membangun kerja sama, dan memperoleh manfaat ekonomi secara lebih adil. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kondisi kelembagaan, pola pemanfaatan ruang, dan faktor sosial ekonomi yang memengaruhi keberlanjutan komunitas berbasis kopi dan karet serta merumuskan model kelembagaan inklusif dalam tata kelola lanskap kebun–ternak. Penelitian menggunakan pendekatan mixed method melalui survei sosial ekonomi, wawancara mendalam, observasi lapangan, diskusi kelompok terarah, serta pemetaan partisipatif berbasis Sistem Informasi Geografis (SIG). Pemilihan informan dilakukan secara purposive terhadap petani kopi dan karet, peternak, pekerja perkebunan, pemuda desa, pemerintah desa, dan pemangku kepentingan terkait. Analisis spasial digunakan untuk mengidentifikasi pola penggunaan lahan, penguasaan aset, lokasi konflik kebun–ternak, sumber air, potensi lahan pakan, dan ruang produktif yang belum dimanfaatkan. Hasil kajian diharapkan menunjukkan bahwa konflik kebun–ternak tidak hanya disebabkan oleh perilaku individu, tetapi juga berkaitan dengan keterbatasan ruang produksi, lemahnya mekanisme kelembagaan, dan ketidakmerataan akses terhadap aset ekonomi. Penelitian ini menawarkan pendekatan inovatif melalui integrasi analisis kelembagaan, informasi spasial, dan ekonomi pembangunan untuk merumuskan model tata kelola lanskap berbasis komunitas. Model tersebut diarahkan pada penguatan forum kolaborasi desa, sistem pakan kolektif, pemanfaatan data spasial dalam pengambilan keputusan, serta pengembangan kelembagaan ekonomi yang mampu meningkatkan resiliensi masyarakat pedesaan.
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